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Panduan Pengelolaan Data Keuangan Sekolal/
Madrasah dengan software BOS

Salah satu fasilitas yang tersedia dalam SDS™" adalah pengelolaan transaksi keuangan sekolah/madrasah.
Dengan memanfaatkan fasilitas ini sekolah/madrasah dapat menyusun RKAS/M dan memperbaharuinya
untuk setiap tahun ajaran. Selain itu Sekolah/Madrasah dapat Mencatat setiap transaksi keuangan yang
terdiri dari transaksi tunai, bank, dan pajak), dan tentunya mencetak laporan penggunaan dana BOS yang
dilakukan oleh sekolah/madrasah.

Selain dari sumber pendanaan BOS, sekolah/madrasah dapat memanfaatkan aplikasi ini untuk mengelola
sumber pendanaan lain, Secara umum diagram alir yang dilakukan dalam proses pengelolaan data
keuangan sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:

Konfigurasi
l BOS 01 — BOSK-1A
Persyaratan |
Pengajuan BOS
BOS 03 — BOSK-1
l — BOS-12
Perencanaan
Input (data)
Perencanaan — BOS-11A
] Input — BOSK3
4 | Transaksi
Pembukuan
L, BOSK4
BOS K-2 —> BOS K5
¥ Rinci
Pelaporan |
— BOS K6

—»> BOS K-11B

—» SPJ

Gambar1 Alur Pengelolaan Data Transaksi BOS dalam SDS+



Pada Gambar di atas tampak bahwa alur besar sistem dimulai dari proses konfigurasi sistem, persyaratan
pengajuan BOS, perencanaan, pembukuan, dan pelaporan. Setiap bagian tersebut kecuali bagian
konfigurasi sistem memuat berbagai dokumen output. Khusus untuk proses perencanaan dan juga
pencatatan, proses diawali dengan melakukan pencatatan ayat-ayat perencanaan dan transaksi, kemudian
baru dilanjutkan dengan mencetak berbagai variasi output yang tersedia.

Jenis-jenis format yang digunakan di tingkat sekolah

Tidak semua format yang dimuat dalam Panduan BOS 2009 adalah format untuk sekolah. Ada beberapa
format yang ditujukan untuk Tim Manajemen BOS Kab/Kota, contohnya adalah format BOS-02A, BOS-
02B, BOS-04A, BOS-04B dan seterusnya.

Ada berbagai format yang harus disiapkan oleh sekolah dalam mengelola keuangannya berdasarkan BOS
2009. Format-format tersebut meliputi format perencanaan dan pengajuan, format perencanaan, format
pembukuan dan format pelaporan. Berikut ini adalah urut-urutan format yang sekolah akan gunakan
untuk berbagai pencatatan keuangan. Tidak seluruh laporan pada tingkat sekolah disediakan dalam modul
pembukuan keuangan sekolah pada SDS++, namun demikian beberapa laporan yang erat kaitannya
dengan tata cara pembukuan keuangan telah disertakan dalam modul ini. Terdapat beberapa format
Laporan yang ditambahkan oleh DBE1 untuk membantu sekolah melakukan monitoring dan perencanaan
secara lebih baik, sebagai contoh format laporan BOS-K1A dan BOS-K2 Rinci.

Daftar Laporan BOS yang dipersiapkan oleh Sekolah

No Format Tentang Jenis
1 BOS-01 Surat Perjanjian Pemberian Bantuan Persyaratan
2 BOS-03 Surat Pernyataan Pengiriman Nomor Rekening Sekolah Persyaratan
3 BOS-08 Daftar Siswa Miskin yang Dibebaskan dari Segala Jenis Pelaporan

Pungutan/luran (hanya untuk sekolah swasta)
4 B OS-11A Contoh Pengumumam Rencana Penggunaan Dana Perencanaan
5 BOS-11B Contoh Pengumumam Laporan Penggunaan Dana Pelaporan
6 BOS-12 Format Rencana Pengambilan Dana Perencanaan
7 BOS-13 Lembar Perbandingan Harga Barang/Jasa (untuk belanja Perencanaan

barang/jasa lebih dari Rp. 5 juta) — diproses secara manual)

8 BOS-17 Rencana Kebutuhan Barang/Jasa — diproses secara manual) Perencanaan

9 BOS-18 Rencana Kerja Perawatan Ringan/Pemeliharaan Sekolah — Perencanaan
diproses secara manual)

10 BOS-19 Laporan Pelaksanaan Perawatan Ringan/Pemeliharaan Pelaporan
Sekolah — diproses secara manual)

11 BOS K-1 Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS/M) Perencanaan




No Format Tentang Jenis
12 BOS K-2 Rincian Penggunaan Dana Tiap Jenis Anggaran Pelaporan

13 BOS K-3 Buku Kas Umum Pembukuan
14 BOS K-4 Buku Pembantu Kas Tunai Pembukuan
15 BOS K-5 Buku Pembantu Bank Pembukuan
16 BOS K-6 Buku Pembantu Pajak Pembukuan
17 SPJ SPJ Penyerta dokumen bukti transaksi BOS Pelaporan

Proses Manajemen Profil Sekolah dan Parameter Sistem

TRANSAKSI KEUANGAN SEKOLAH/MADRASAH
Sistem
BOS-01 ‘

Pelaporan
INPUT PERENCANAAN | INPUT TRANSAKSI | BOS K-2

PARAMETER SISTEM | BOS-03 ‘ EeEh | BOS K-3 BOS K-2 Rinci
BOS K1
BOS K4 BOSK-118

BO5-12 BOS K-5 .

BOS-11A | BOS K-6 |

PROFIL SEKOLAH |

Ui

Petunjuk Penggunaan Sistem
* lkuti Langkah-langkah penggunaan siztem dimulai dari bagian konfigurasi sistem. Setelah seluruh bagian pada bagian tersebut disi, mulailah melskukan pencatatan transaksi

Gambar 2 Form Pengelolaan Data Transaksi BOS dalam SDS+

Secara umum terdapat enam bagian konfigurasi transaksi keuangan sekolah/madrasah yang harus
diperhatikan. Yaitu:

1. Konfigurasi Profil Sekolah, Ibu/Bapak perlu melakukan input biodata sekolah Silahkan isikan
informasi yang masih belum memiliki nilai pada kotak yang berwarna putih.



PROFIL SEKOLAH BOS KITA

Biodata Sekolah

Nama Sekolah é

NSS
Alamat Sekelah

MNama Desa
Nama Kecamatan
MNama Kabupaten
Nama Provinei

Nama Kepala Sekelah
NIP
Alamat Kepala Sekelah

Bendahara BOS
Nama

NIP

Alamat Bendahara

Gambar 3 Form Input Biodata Sekolah

2. Konfigurasi Parameter Sistem, Pada bagian ini Ibu/Bapak menentukan berbagai pengkodean
yang akan digunakan pada saat melakukan pencatatan transaksi. Perlu diingat, langkah ini
merupakan bagian penting dari rangkaian pencatatan transaksi BOS, sehingga mohon lakukan
secara teliti dan hati-hati. Secara umum terdapat enam bagian konfigurasi parameter sistem yang
harus diisi, pada bagian berikut akan dijelaskan secara detail setiap bagiannya:

a. Konfigurasi Kode Transaksi. Bagian ini digunakan untuk mengatur proses pencatatan
transaksi yang dilakukan oleh sekolah/madrasah. Tujuan pengkodean adalah
memudahkan klasifikasi/pengelompokan jenis transaksi yang dilakukan oleh
sekolah/madrasah, Sebagai contoh, membeli buku, membayar honorarium dan
sebagainya. Untuk itu ada proses pengkodean dengan aturan; dan hirarki tertentu. Kode
yang diatur disini adalah kode jenis belanja
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Gambar 4 Konfigurasi Kode Transaksi Tunai

Terdapat beberapa bagian yang harus dipahami seperti pada tabel berikut :

Nomor
Kolom

Penjelasan

A

Kode Permendagri 59/57 .Kode pada kolom ini adalah kode Jenis
Belanja adalah Jenis Belanja menurut Permendagri No 59 Tahun 2007.
Kode ini dipergunakan apabila Dinas Pendidikan memerlukan
pengintegrasian rencana/laporan semua sekolah dalam rangka
menyiapkan RENJA yang sudah mempertimbangkan masukan dari
sekolah

Ibu/Bapak tidak dapat mengubah (menambah, menghapus, mengganti
uraian) dari kode yang sudah ada.

Pengkodean pada bagian ini telah ditentukan melalui aturan tertentu
yang dapat dilihat pada Lampiran. Setiap ayat jenis transaksi harus
memiliki kode berbeda, tidak boleh ada yang sama persis.

=

Kode adalah kode yang dipergunakan dalam BOS.

Ibu/Bapak tidak dapat menghapus kode yang sudah ada, tetapi dapat
menambah kode dan mengganti uraian) dari kode yang sudah ada.
Ibu/Bapak dipersilahkan untuk mengikuti contoh yang telah ada untuk
meminimalkan kesalahan yang mungkin tidak sengaja Bapak lbu buat.
Setiap ayat jenis transaksi harus memiliki kode berbeda, tidak boleh
ada yang sama persis.

Uraian adalah penjelasan terkait dengan jenis transaksi tunai yang di
definisikan.

Ibu/Bapak harus menggunakan uraian yang sudah disediakan tersebut,
karena uraian tersebut merupakan ‘“nama transaksi”. Uraian ini
berbeda dengan uraian yang harus diisikan, misalnya, di BKU

Header adalah penanda kepala kelompok Kategori atau sub/sub-sub
kategori. Kepala kelompok kategori adalah sebuah kode transaksi yang
tidak dapat digunakan secara langsung untuk mengelompokkan ayat
transaksi, melainkan berfungsi untuk mengelompokkan kode transaksi
itu sendiri.




Nomor
Kolom

Penjelasan

Sebagai contoh, perhatikan hirarki berikut:

| BELANJA PEGAWAI

Gaji dan Tunjangan

Gaji Pokok PNS/Uang Representasi
i Tunjangan Keluarga

Uraian Belanja Pegawai adalah contoh sebuah header, yang
mengelompokkan beberapa jenis transaksi dibawahnya, yaitu aneka
macam pengeluaran yang merupakan sub kategori dari belanja
pegawai. Karena uraian Belanja Pegawai adalah header maka kolom
ini ditulis “Header”.

Konsekuensi dari penulisan header pada suatu kategori adalah
Kategori ini tidak dapat dipilih dalam pemberian kode dan nama
rekening. Oleh karena itu Ibu/Bapak dapat tidak menulis header
meskipun nama/kode rekening tersebut merupakan kepala kelompok
Kategori

Sisi Pembukuan, seperti pada umumnya mekanisme pencatatan
transaksi sederhana melibatkan dua sisi pembukuan yaitu Debet dan
Kredit. Setiap kode transaksi kecuali yang bertipe Header diwajibkan
memiliki satu sisi pembukuan.

Berikan nilai “D” jika baris kode transaksi tersebut berada pada sisi
Debet, dan “K” jika pada sisi Kredit.

Makna nilai Debet (D) adalah, transaksi yang dilakukan merupakan
penerimaan bagi sekolah/madrasah, sedangkan jika Kredit (K) artinya
merupakan pengeluaran bagi sekolah/madrasah.

Jenis Transaksi Eksternal Atau Internal, Penjelasan kedua jenis
transaksi ini adalah :

a. Transaksi eksternal — transaksi penerimaan dan/ atau
pengeluaran/belanja dari fihak ketiga yang mempengaruhi
posisi kas dan/ atau posisi bank serta biaya/asset lain

b. Transaksi internal — transaksi penerimaan dan/ atau
pengeluaran yang hanya mempengaruhi posisi uang kas dan
posisi Bank tanpa mempengaruhi belanja/asset lain (hanya
memindahkan dari kas ke bank atau sebaliknya)

c. Contoh: pengambilan uang di bank atau penyetoran uang di
bank adalah transaksi internal, demikian juga pemindahbukuan
dari satu bank ke bank lain. Sedangkan penerimaan uang dari
penyalur dana, pembelian buku, pembayaran tagihan listrik,
atau pembayaran honorarium adalah transaksi eksternal

Berikan nilai “E” jika baris kode transaksi tersebut berjenis transaksi
Eksternal

Berikan nilai “I” jika baris kode transaksi tersebut berjenis transaksi
Internal

Penentuan sisi pembukuan pada transaksi internal mengacu pada sisi
pembukuan pada buku Kas Umum. Untuk lawan pembukuan pada sisi
buku Bank akan secara otomatis ditentukan oleh sistem.




Nomor Penjelasan
Kolom
G Duplikasi kode digunakan untuk mengontrol apakah kode transaksi yang
Ibu/Bapak Tuliskan ada yang berulang. Saat tidak terdapat kode yang
berulang, maka tulisan yang muncul di setiap barisnya adalah “Tidak
Duplikat”. Jika terdapat kasus “Duplikat”.

Jika terdapat kasus nilai pada kolom ini bernilai “Duplikat” segera periksa
kolom kode transaksi, lihat apakah kode tersebut berulang dengan baris
kode transaksi yang lain.

b. Konfigurasi Daftar Kode Bank, bertujuan memberikan kesempatan pada sekolah/madrasah
untuk merekam beberapa bank secara sekaligus, dengan demikian pembukuan transaksi bank
dapat dilakukan tidak hanya untuk Bank yang menyalurkan dana BOS. Sekolah/madrasah
harus mendaftarkan seluruh bank yang digunakan untuk menyimpan dana yang dimiliki oleh
sekolah/madrasah.

Gambar 5 Daftar Kode Bank

Untuk melakukan pencatatan kode bank, beberapa hal yang harus diperhatikan adalah
sebagai berikut:

Nomor Penjelasan
Kolom
A 1. Kode bank gunakan pengkodean dilakukan secara terstruktur atau
mencerminkan bank yang direkam.
2. Struktur yang dipergunakan dalam software ini adalah sebagai berikut:
a. bl - kode untuk Giro Pos
b. b2 — kode untuk bank-bank nasional/Pemerintah
i. b2.1untuk bank BRI
ii. b2.2 untuk bank
c. b3 - kode untuk Bank Lokal, yang dapat terdiri dari b3.1, b3.2 dst.
d. b4 — kode untuk bank swasta, yang dapat terdiri dari b3.1, b3.2 dst.

B 1. Nama Bank adalah kolom yang digunakan untuk mencatatkan nama
bank.
2. Contoh nama bank: lihat A

C Nomor Rekening, digunakan untuk mencatatkan nomor rekening dari
bank.




C.

Nomor
Kolom

Penjelasan

Saldo Awal, digunakan untuk mencatat nilai saldo rekening bank di awal
proses pembukuan. Nilai saldo awal ini akan terus diperhitungkan selama
proses pembukuan berlangsung.

Konfigurasi Transaksi Pajak, bertujuan memberikan kesempatan pada sekolah/madrasah
untuk merekam jenis-jenis pajak yang dibebankan kepada seluruh jenis pengeluaran atau
penerimaan sekolah/madrasah.

{PPh Pasal 23 i5.1.4 15.2.4

Gambar 6 Konfigurasi Transaksi Pajak

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan pengisian konfigurasi pajak adalah
sebagai berikut:

Nomor
Kolom

Penjelasan

A

Kode transaksi: gunakan pengkodean dilakukan secara terstruktur seperti
yang telah dibuatkan sebagai contoh awal bagi sekolah/madrasah.

1. Uraian adalah nama Pajak yang dibebankan. Contoh :

PPN

Pajak PPH Pasal 21

Pajak PPH Pasal 22

Pajak PPH Pasal 23

Ibu Bapak dapat menambahkan jenis pajak lain yang nyata-
nyata dipungut oleh sekolah

2. Setiap baris adalah jenis pajak yang berbeda.

o0 o

Diisi dengan kode Transaksi Penerimaan Pajak pada tabel Kode
Transaksi, sebagai contoh untuk pajak PPH Pasal 21 pada tabel kode
transaksi untuk penerimaan memiliki kode 6.1.1, dan untuk PPN 10%
adalah 6.1.3

Diisi dengan kode Transaksi Penyetoran Pajak pada tabel Kode
Transaksi, sebagai contoh untuk pajak PPH Pasal 21 pada tabel kode
transaksi untuk penerimaan memiliki kode 6.2.1, dan untuk PPN 108%
adalah 6.2.3




Untuk jenis pajak baru yang belum ada barisnya, yang harus dilakukan oleh sekolah adalah :

1. Menambahkan ayat transaksi penerimaan dan penyetoran pada tabel kode transaksi.
2. Menambahkan baris baru pada tabel kode mapping pajak, dengan uraian berisi nama
pajak yang baru.

Konfigurasi
sekolah/madrasah untuk merekam jenis-jenis sumber pendanaan yang diterima oleh
sekolah/madrasah dengan cara ini, akan diperoleh pembukuan untuk pendanaan multi
sumber.

Sumber Pendanaan, bertujuan memberikan  kesempatan pada

Gambar 7 Konfigurasi Sumber Pendanaan

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat  melakukan  pengisian  konfigurasi ~ sumber
pendanaan adalah sebagai berikut:

Nomor Penjelasan
Kolom
A 1. Kode Sumber gunakan pengkodean dilakukan secara terstruktur
seperti yang telah dibuatkan sebagai contoh awal bagi
sekolah/madrasah.
2. lbu/Bapak dapat menambah, dari kode yang sudah ada.
3. Setiap ayat kode sumber dana harus memiliki kode berbeda, tidak
boleh ada yang sama persis.
B 1. Uraian, Gunakan uraian yang sudah ada, kecuali untuk tambahan
sumber dana
2. Usahakan tidak ada uraian yang sama untuk kode yang berbeda.

Hal ini akan mempermudah saat penggunaan kode tersebut dalam
transaksi.




Nomor Penjelasan

Kolom
C Header adalah penanda kepala kelompok kategori. Apabila kepala
kelompok kategori diberi tanda/tulisan header, maka sumber dana
tersebut tidak dapat digunakan secara langsung untuk
mengelompokkan ayat transaksi, melainkan berfungsi untuk
mengelompokkan kode sumber dana itu sendiri. (lihat penjelasan
header pada bab Konfigurasi Kode Transaksi.

Konsekuensi dari penulisan header pada suatu kategori adalah
Kategori ini tidak dapat dipilih dalam pemberian kode dan nama
rekening. Oleh karena itu Ibu/Bapak dapat tidak menulis header
meskipun nama/kode rekening tersebut merupakan kepala kelompok
Kategori

D Saldo Awal, Pada kolom ini Ibu/Bapak mengisikan saldo awal dari
setiap sumber pendanaan. Nilai saldo awal diperoleh dari saldo
pembukuan masing-masing sumber dana di tanggal sebelum
Ibu/Bapak mulai menggunakan sistem.

Saldo awal ini selanjutnya akan terus diperhitungkan sebagai saldo
transaksi pada pelaporan yang dikeluarkan oleh sistem.

e. Konfigurasi Kode Program Nasional, Adalah kodefikasi jenis kegiatan dikaitkan dengan
program nasional.

{Pen I:I-il-:l-iica n

Gambar 8 Konfigurasi Kode Program Nasional

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan pengisian konfigurasi kode program
nasional

Nomor Penjelasan

Kolom
A Kode Transaksi: gunakan seperti yang telah dibuatkan sebagai
contoh awal bagi sekolah/madrasah.

B Uraian: Gunakan uraian yang sudah ada,




f. Konfigurasi Kode Program Nasional, Adalah kodefikasi jenis kegiatan dikaitkan dengan
program nasional.

Kesizwaan

22 Belanja Barang dan Jaza

Gambar 9 Konfigurasi Kode Program Sekolah

Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan pengisian konfigurasi kode program
Sekolah adalah sebagai berikut:

Nomor Penjelasan

Kolom
A Kode Transaksi: gunakan pengkodean dilakukan secara terstruktur
seperti yang telah dibuatkan sebagai contoh awal bagi
sekolah/madrasah.

B 1. Uraian, adalah penjelasan terkait dengan nama program Sekolah
yang di definisikan. Buatlah uraian sesuai dengan yang telah
disediakan

2. Usahakan tidak ada uraian yang sama untuk kode yang berbeda.
Hal ini akan mempermudah saat penggunaan kode tersebut dalam
transaksi.

3. lbu/Bapak dapat menambah program sekolah yang merupakan
rincian dari “program sekolah lain” baik untuk kode maupun
uraian asalkan sesuai dengan Permendiknas No. 19 Tahun 2007

Pada bagian ini akan dijelaskan bagaimana menambah, menghapus, dan menambahkan ayat-ayat pada ke
enam tabel konfigurasi transaksi. Sebagai contoh akan digunakan tabel kode transaksi tunai. Langkah-
langkah yang dijelaskan dapat diterapkan pada ke-lima tabel lainnya.

1. Menambahkan ayat kode transaksi

Untuk menambahkan/menyisipkan ayat kode transaksi baru, pertama-tama pilih baris dari tabel
tempat Ibu/Bapak ingin menyisipkan ayat kode transaksi baru.



Selanjutnya, klik kanan mouse Ibu/Bapak->insert->table row above
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Gambar 11 Menambah Baris Untuk Menambah Ayat Kode Transaksi

Secara otomatis sebuah baris baru akan ditambahkan pada bagian atas baris yang Ibu/Bapak Pilih.

Gambar 12 Baris Baru Yang Telah Ditambahkan
Selanjutnya, isikan kode, uraian, header, sisi, dan saldo awal dari akun baru.

2. Menghapus ayat kode transaksi

Untuk menghapus /menyisipkan ayat kode transaksi baru, pertama-tama pilih baris ayat kode
transaksi yang ingin dihapus (boleh kolom mana saja).
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Gambar 13 Memilih Baris Ayat Kode Transaksi Yang Akan Dihapus

Kemudian klik kanan mouse Ibu/Bapak ->Pilih Delete-> Table Rows
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Gambar 14 Menghapus Kode Transaksi

Secara otomatis baris yang terpilih akan terhapus.

3. Mengubah ayat kode transaksi

Untuk mengubah ayat kode transaksi baru, pertama-tama pilih baris dan kolom ayat kode
transaksi yang ingin diubah,pada saat memilih klik kiri 2x mouse Ibu/Bapak sampai kursor aktif
pada cell yang dipilih.

.................................................................

__________________________ IB1 agetoran TunaiPadaBank
B2 B2 {Pengambilan Tunai Pada Bank

....................................................................................................

Gambar 15 Memilih Ayat Kode Transaksi Yang Akan Diubah

Setelah kursor aktif maka Anda dapat melakukan perubahan di setiap kolom yang diinginkan.

1. Lakukan pengaturan seluruh kode transaksi sebelum

melakukan penjurnalan.
& 2. Jangan hapus kode-kode yang telah digunakan pada saat
pencatatan transaksi.

Perhatian:

Pengubahan dan penambahan uraian/nama rekening tidak dapat dilakukan oleh sekolah
secara_individual melainkan harus dilakukan bersama-sama dalam suatu kabupaten/kota,
yang dikoordinasikan oleh Manajer BOS Kabupaten. Demikian juga penambahan nomor kode
sebagai akibat dari penambahan nama rekening.

Pencetakan Dokumen Persyaratan Penerimaan Bantuan BOS

Untuk mendapatkan dana BOS, sekolah wajib memenuhi syarat-syarat berikut: (1) menandatangani surat
perjanjian pemberitahuan (Format BOS-01: Surat Perjanjian Pemberian Bantuan) dan mempunyai
rekening atas nama sekolah yang dikirim ke pengelola BOS Kabupaten (Format BOS-03: Surat
Pernyataan Pengiriman Nomor Rekening Sekolah).



Untuk melakukan pencetakan laporan BOS-01 dan BOS-03, Ibu/Bapak harus terlebih dahulu
melengkapi data profil sekolah. Selanjutnya, klik pada tombol BOS-01 untuk mencetak Laporan BOS-
01, dan Tombol BO-03 untuk mencetak laporan BOS-03.

Gambar 16 Memilih Ayat Kode Transaksi Yang Akan Diubah

Ketika dialog konfirmasi pencetakan muncul, selanjutnya klik tombol “Yes” untuk melanjutkan
pencetakan.

Kornfirrnasi £3

Anda ingin mencetak Surat Perjanjian Pemberi Bantuan (BOS-0137

—* es Mo |

Gambar 17 Konfirmasi Pencetakan Dokumen

Selanjutnya dokumen hasil pencetakan akan dibuat dalam file Microsoft Word Terpisah dari aplikasi
SDS++. Ibu/Bapak dapat melakukan penyesuaian format dan isi pada file keluaran yang dihasilkan.

|& W[ == 5|2 =R ] | asmbcer| asBbeer AaBbC aaBbce A

o[22~ A= || &a - g -] | Thommal | 1NoSpaci.. Headingl  Heading 2 Title
] Paragraph ] Styles
| RN R RN KRR KERNREES ERRN KRR XERNRRAL RN KRR RRY [ A

FORMAT BOS01

Stz e
X233 S0 dan TIm BOS KUK

SURAT PERJANJIAN PEMBERIAN BANTUAN?)

Tentang Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (B03) untuk biaya operasional sekolah di
SMP Neger 1 Cikembar Dess Cikembar Kezamatan Cikembar Kan/Kota Sukanum\ pada
Kamis tanggal 21 bulan Januari tahun 2010, yang bertanda tangan di b

1. Nam: Drs. H. Asep Sukandi, MM.
Uabetan  Manager 50
Hamat - Gg. Pelukis
Program BOS KabiKota, berdasarkan SK Nomor: SK/ 1212010 tanggal
16122040, berindal ot nama Pemerintah Repubilk Indanesia Selaku Pember Tugas
Selanjutnya disebut sebagal Pihak Pertam,

flama : Or H), Himatul Alyah, M.Pd
Jabatan SMP Negeri 1 Cikembar

Aamat .H Bnavxngmm G, Kaswar Il No. « Kota sukabumi

Bertindak selanjutnya disebut sebagai Pihak
Kedua.

Kedua belah pihak sefuju dan bersepakat mngenai pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh

Pmak Keuua senagm berilut:
Pek| Mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah

Rp 726,040,000.00

C

c. Jumlah i
d. Wakiu Pelaksanaan 12 bulan
e Tata Pemhayararv dilakukar

den angsung

angiemen  £05 KabuDatEn/Kuta se\e\ah K

Per\ erima | Bantuan tersebut diterma oleh Tim
SSSSSSSS

Gambar 18 Contoh Output BOS 01 dalam format Microsoft Word



Perencanaan Keuangan Sekolah

Setelah sekolah memenuhi persyaratan untuk menerima dana BOS, sekolah diwajibkan untuk membuat
perencanaan sekolah. Perencanaan sekolah, atau disebut Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah
(RKAS/M; BOS K-1) adalah dokumen perencanaan pengelolaan keuangan yang sangat penting dan satu-
satunya di tingkat sekolah. RKAS atau format BOS K-1 tidak hanya mencakup perencanaan yang akan
didanai oleh dana BOS saja, melainkan mencakup semua sumber dana yang akan diterima oleh sekolah.

Sekolah wajib mengumumkan RKAS/M kepada masyarakat. Selain itu sekolah juga harus
mengumumkan rencana penggunaan dana BOS kepada semua warga sekolah (BOS-11A: Pengumuman
Rencana Penggunaan Dana). Pelaporan kepada masyarakat dilakukan secara tahunan dan setiap triwulan.
Selain dari laporan yang disebutkan, masih ada beberapa laporan yang harus dilengkapi oleh sekolah
terkait dengan perencanaan keuangan sekolah. Untuk Laporan BOS K1A, BOS K1, BOS 12, dan BOS
11A telah disediakan oleh sistem SDS++.

Untuk memperoleh beragam output ini, lbu/Bapak perlu terlebih dahulu melakukan Input data
Perencanaan secara lengkap. Berikut adalah langkah-langkah yang harus diikuti:

a. Kembali ke menu Utama dengan menekan tombol navigasi Menu Utama pada ribbon BOS KITA.

Ji =] Menu Utama BOS
=] Profil SeljiSh

Menu

Utama |= Parameter 5i

Konfigurasi

Gambar 19 Tombol Navigasi ke Menu Utama Modul
Pencatatan Transaksi Sekolah/Madrasah (BOS)

b. Kemudian pada kolom menu perancanaan klik tombol input perencanaan

Perencanaan

v

INPUT PERENCANAAN

oo reacan|

05 K-1A

BOS K-1

BOS-12

BOS-11A

i)

Gambar 20 Tombol Input Perencanaan



c. Selanjutnya akan muncul halaman Daftar Perencanaan Sekolah yang memuat ayat-ayat
perencanaan sekolah.

INPUT PERENCANAAN

Kode
Program Nasianal KO0

Tshun  Tanggsl  Program
= =
a

“Penermann banhuan B80S Tshap 1
[Parbakan sarans oah cage

pamamisran
Terima £ 22 pembeian medis
perbelapr

Terima B8 51 hegiian UAE
Teriva dana 505 Kabupisn

Gambar 21 Daftar Ayat Perencanaan pada lembar input perencanaan

d. Klik pada tombol “Input/Edit Perencanaan” pada bagian kiri atas form Input Data Perencanaan

Input/Edit Perencanaan
‘Gunakan Form input/edit untuk melakukan perubahan data!

Tahun Tanggal Program

H
©_ Ajaran_ Pencatatan_  Sekolah,

Program Nasional

1 12010/2011 $16-1-2010

Gambar 22 Tombol Input/Edit Perencanaan

e. Selanjutnya akan muncul form input perencanaan Sekolah:

Input Perencanaan Sekolah

[~ Perencanaan [ Kontrol

p— Tahun Ajaran 2009/2010 |+ 0 Tambah Transaksi
Tanggal Perencanaan | | vI 7 ,I 2010 'I Tal-bin-tahun

Program Sekolah ‘ 13 d
Program Nasional ‘ 16 d
Kode Transaksi ‘ 210204 j
Sumber Dana ‘ 3.3 j

Triwulan Pelaksanaan ¢ ; ¢y op gy

0 Tutup Jendela

Uraian Insentif untuk Kepala Sekolah

Nilai Perkiraan

-

[ Navigasi Baris Transaksi
Pasisi di baris ke-25 dari total baris-25 Pergi Ke baris : ;I#_m
Kl 13

L
1

o

i

Gambar 23 Form Input Perencanaan Sekolah



Berikut adalah penjelasan dari setiap bagian form:

Form Input memuat seluruh elemen input, pada bagian ini Ibu/Bapak mengetikkan
nilai-nilai untuk setiap jenis informasi yang dibutuhkan.

B Tombol Tambah Transaksi, digunakan untuk menambahkan data baru, saat tombol
ditekan, form input akan dibersihkan dan siap untuk menerima data.

C Tombol ubah transaksi, digunakan untuk mengubah transaksi yang sudah terekam
sebelumnya. Saat tombol ditekan, nilai di form input (10) dapat diedit.

D Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan semua perubahan yang dilakukan pada
form input . Tombol ini akan aktif (dapat ditekan) jika tombol (B) atau (C) ditekan.

E Tombol Batal, digunakan untuk membatalkan perintah tombol (B) dan (C). Tombol
batal tidak bisa digunakan untuk membatalkan proses hapus atau perubahan setelah
tombol simpan ditekan (D).

F Tombol Hapus, digunakan untuk menghapus record yang sudah terekam
sebelumnya.semua data yang telah dihapus tidak dapat dikembalikan lagi.

G Tombol tutup jendela digunakan untuk menutup keseluruhan form.

H Text input baris record, digunakan untuk memasukkan nomor baris yang ingin dituju.

I Tombol pergi ke baris tertentu, dengan terlebih dahulu memasukan nomor baris ke
(H), dilanjuntkan dengan menekan tombol ini.

J Navigation bar, digunakan untuk mengatur posisi baris yang ditampilkan pada form
input.

Elemen Input yang dibutuhkan untuk setiap ayat perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Tahun Ajaran, adalah tahun ajaran kapan kegiatan ini akan dilakukan aturan penulisannya adalah
[nama tahun1]/[nama tahun 2]. Sebagai contoh :2007/2008/

b. Tanggal Perencanaan, adalah tanggal kapan ayat Perencanaan ini dibuat

c. Kategori Program Sekolah, adalah kategori dari program sekolah untuk ayat perencanaan yang
sedang di input.

d. Kategori Program Nasional, adalah kategori dari program nasional untuk ayat perencanaan yang

sedang di input.

Kode Transaksi

Sumber dana

Uraian

Rencana untuk periode tiga bulanan, baik untuk semester satu maupun untuk semester dua

(periode tiga bulan pertama, kedua, ketiga, dan keempat)

Nilai Perkiraan,adalah berapa perkiraan besaran rupiah yang diperoleh/penerimaan atau

dibutuhkan/pengeluaran sekolah/madrasah untuk ayat perencanaan yang bersangkutan.

S o



1. Tata cara input Perencanaan

Untuk melakukan input, langkah-langkah yang dilakukan adalah mengaktifkan form input/edit ayat
RKAS. Selanjutnya ikut langkah berikut :

Klik tombol Tambah

Masukan dan pilih nilai-nilai yang bersesuaian dengan data kegiatan yang sedang diisikan.
Tekan tombol Simpan.

Untuk keluar dari form, tekan tombol tutup jendela.

el NS>

Langkah-langkah ini dapat dilihat pada Gambar berikut:

Input Perencanaan Sekolah =)

Perenc Kontrol

Tahun Ajaral @ U Tambah Transaksi

Tanggal Pengatatan | Tl un " Ubah Transaksi

Program Selgolah :
ProgW
@r S K »
L
al

TPaneagksi |

Sumber Dan |

Triwulan Pelgksanaan () 'l 9] @)

Uraian ‘ ‘

Nilai Perkiraaf

Navigasi Baris Transal ksi

Posisi di baris ke-10 dari total baris-10 Pergi ke baris : A
4 _ D

Gambar 24 Tata Cara Input Perencanaan

2. Tata cara mengubah Perancanaan

Untuk melakukan mengubah Ayat Perencanaan, langkah-langkah yang dilakukan adalah
mengaktifkan form input/edit perencanaan. Selanjutnya ikut langkah berikut :

Pilih record yang ingin di edit dengan mengunakan navigation bar.

Tekan tombol ubah transaksi

Masukan dan pilih nilai-nilai yang bersesuaian dengan data kegiatan yang sedang di ubah.
Tekan tombol Simpan.

Untuk keluar dari form, tekan tombol tutup jendela.

arwdPE

Langkah-langkah ini dapat dilihat pada gambar berikut :



Input Parencanaan Sekolah =3

Perencanaan Kontrol

Tahun Ajaran ) Tambah Transaksi
Tanggal Pencatatan l:l I:l l:l Tgl-bln-tal o @ /" Ubah Transaksi
Prograny Sekolah :

| g D) _o
O

nsaksi
o @ Batal

Kode Trdnsaksi ‘

H
Sumber Pana ‘ ‘ 0 b
O

TriwulanPelaksanaan = sl el sl

Uraian ‘ ‘

Nilai PerkIFSamm

Navigasi Baris Transaksi
Posisi di baris ke-6 dari total baris-10

Kl

Gambar 25 Tata Cara Mengubah Ayat Perencanaan

3. Tata cara Menghapus Ayat Perencanan

Untuk melakukan penghapusan ayat Perencanaan,

langkah-langkah yang dilakukan adalah

mengaktifkan form input/edit Perencanaan. Selanjutnya ikut langkah berikut :

1. Pilih record yang ingin di hapus dengan mengunakan navigation bar.

2. Tekan tombol hapus.

3. Selanjutnya akan muncul konfirmasi, pastikan anda telah benar memilih record yang ingin

dihapus. Jika telah yakin benar, klik tombol “Yes”.

Perencanaan

Tahun Ajaran ’—_‘
Tanggal Pencatatan | J | J ‘

J Tgl-bln-tahun

Kontrol

0 Tambah Transaksi

~ Ubah Transaksi

Program Sekolah

Program Nasional

4 e |

Kode Transaksi

I Batal

Sumber Dana GIEEE

Triwulan Pelaksanaan & "o

#nda benar-benar ingin menghapus data ini?

es Mo

Q Tutup Jendela

Uraian
Nilai Perkiraan 3
Pengeluaran (Rp)
Navigasi Baris Transaksi
Paosisi di baris ke-6 dari total baris-10

4 |

2

Gambar 26 Tata Cara Menghapus Ayat Perencanaan



4. Tata cara melakukan penelurusan data (navigasi data)

Penelurusuran data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan navigation bar atau secara
langsung memasukan nomor baris dan menekan tombol “>>". Berikut adalah penjelasan dari dua
metode tersebut:

1. Penelusuran data dengan menggunakan navigation bar

Nagivasi memiliki 3 bagian, bagian A digunakan untuk menggeser record kearah awal record
(record bernomor kecil), sedangkan bagian B menggeser record ke bagian akhir (record bernomor
besar). Bagian C dapat digunakan untuk menggeser secara bebas posisi record.

G
_ j

Gambar 27 Penelusuran Data Dengan Menggunakan Navigation Bar

Penelurusan data dengan memasukan nomor baris yang dituju dan dilanjutkan dengan menekan
tombol “>>”

Gambar 28 Penelusuran Data dengan Memasukkan Nomor Baris

Jika baris kode tidak diinput secara benar, akan muncul pesan kesalahan seperti tampak pada
gambar berikut:

Pesan x|

! E Mohon input Angka baris yang dituju
-

Gambar 29 Pesan Kesalahan Jika Baris Kode Tidak Diinput Secara Benar

5. Pencetakan Dokumen Perencanaan BOS

Setelah seluruh ayat perencanaan di input secara benar, langkah selanjutnya adalah memproduksi
berbagai output sistem yang terkait dengan perencanaan yaitu laporan BOS K1, BOS K1A, BOS 12, dan
BOS 11A. untuk melakukan pencetakan, ikuti langkah berikut :

a.

Pilih salah satu tombol untuk laporan yang diinginkan pada kelompok menu perencanaan.



Perencanaan

INPUT PERENCANAAN

L

BOS K-1A "

BOS K1 4/

BOS-12

Ml

BOS-11A

Gambar 30 Kolom menu Perencanaan pada Menu Utama
Modul pencatatan Transaksi Sekolah

b. Setelah itu akan muncul kotak dialog yang tampilannya akan berbeda-beda sesuai dengan jenis
laporan yang dicetak. (1-2) Tentukan pilihan parameter pencetakan sesuai dengan urutan
tanggal,tahun ajaran, sumber dana, atau kode bank, (3) Setelah seluruh parameter telah
ditentukan, tekan tombol cetak.

Cetak Laporan BOS (=]

Gambar 31 Tahapan Pencetakan Laporan Perencanaan

c. Selanjutnya hasil output hasil pencetakan akan ditampilkan dalam jendela Microsoft excel yang
terpisah dari SDS++. Ibu/Bapak dapat mengubah format, mengatur ulang tampilan,
menambahkan logo sekolah, dan lainnya ke dalam hasil output ini. Setelah selesai, jangan lupa
simpan dokumen tersebut dengan menekan tombol Save (Ctrl+S).

Pencatatan Transaksi Keuangan Sekolah

Sekolah diwajibkan melaporkan penggunaan keuangan sekolah secara baik dan transparan. Untuk
memenuhi kewajiban tersebut, sekolah harus mempunyai sistem pembukuan keuangan yang baik. Buku
Panduan BOS memberikan format-format berikut untuk pembukuan keuangan sekolah:

e Format BOS K-3: Buku Kas Umum



e Format BOS K-4: Buku Pembantu Kas Tunai
e Format BOS K-5: Buku Pembantu Bank
¢ Format BOS K-6: Buku Pembantu Pajak

Untuk memperoleh beragam output ini, Ibu/Bapak perlu terlebih dahulu melakukan Input data Transaksi
Keuangan Sekolah secara lengkap. Berikut adalah langkah-langkah yang harus diikuti:

a. Kembali ke menu Utama dengan menekan tombol navigasi Menu Utama pada ribbon BOS KITA.

5 = Menu Utama BOS
=] Profil Se
Menu
Utama = Parameter Sis¥dgm

Konfigurasi

Gambar 32 Tombol Navigasi ke Menu Utama Modul
Pencatatan Transaksi Sekolah/Madrasah

b. Pada halaman utama, perhatikan kolom menu pembukuan, klik tombol input transaksi.

Pembukuan

INPUT TRANSAKSI

BOS K-4

e |
_osws |

BOS K-6

Gambar 33 Tombol Input Transaksi

c. Selanjutnya akan muncul halaman Daftar Perencanaan Sekolah yang memuat ayat-ayat
perencanaan sekolah.



INPUT TRANSAKSI

Gunakan Form inputiedit untuk melakukan perubahan data!

Program Program  Jenis Triwulan Triwulan Triwulan Triwulan

Uraian = Nomor Bukti Penerimaan Pengeluaran
1 200972010 {1-7-2009 E Belanja rekening koran bulan Juni ‘1 0 0
2 200912010 15-7-2009 E Belanja transport ke Kantor POS 1 0 0
3 200912010 |15-7-2009 15 186 E 31 31 Kas. Terima Dana BOS periode Juli- 1 0 0
e TE i E 31 X Kas Eeiania kegiatan Penerimaan Siswa 1 [} 0 LN
5 2009/2010 {15-7-2008 15 16 E 6.1.1 31 Kas. Terima PPh 21 Kegiatan Penerimaan 1 0 o 0 BiCHi02 1,171,500

Siswa Baru .
5 200912010 :15-7-2008 15 186 E 8.1.3 31 Kas. Terima PPn belanja konsumsi 1 0 o 0 BKMA03 138,081

kegiatan P30 N
B LR S iE E €1 X} Kas Terima PPh 23 belania konsumsi 1 ] o [} B4 36,884

kegiatan PS5 . N
5 :2009/2010 115-7-2008 15 16 E 6.1.3 31 Kas. Terima PPn belanja ATK Kegiatan i1 0 o 0 1BKMAS 444,550

PSB.
5 200912010 ;15-7-2009 15 186 E 814 31 Kas. :Terima PPh 22 belanja ATK 1 0 o 0 66‘582

egiatan P30

1030681010 1572008 i 3 Sank 18.2.1 Sctoran {unai ke Sank BRI i [ [} [ [) 05,563,
1 2009/2010 115-7-2008  :22 18 E 31 Kas elanja rekening PAM 1 0 0 0 0 795,
12 1200872010 i15-7-2008 22 18 E 31 Kas jelanja rekening listrik bulan Juni 1 0 0 0 0 758,

Gambar 34 Daftar Ayat Perencanaan pada lembar input perencanaan

d. Klik pada tombol “Input/Edit Transaksi” pada bagian kiri atas form Input Data Transaksi

INPUT TRANSAKSI

Gunakan Form input/edit untuk melakukan perubahan data!

hun ram Pr Jeni

Gambar 35 Tombol Input/Edit Transaksi
e. Selanjutnya akan muncul form input Transaksi Sekolah:

Pencatatan Transaksi

i~ Transaksi — Kontrol

Jenis Transaksi = UTambah Transaksi
—
Tahun Ajaran I—LI

Tanggal Pencatatan

/" Ubah Transaksi

2010 ~ | rgl-bin-tahun

Q;Simpan
QJ Batal
gHapus

Sisi Pembukuan

Program Sekolah |

Program Nasional |

D— | Kode Transaksi ‘

Sumber Dana ‘

L Lol i

0 Tutup Jendela

éﬂﬂﬂ )=

Triwulan Pelaksanaan 1 1 o Oy

Uraian

Nomor Bukti | ‘

Nilai Transaksi

pempetnonvs) [T

[~ Navigasi Baris Transaksi
Posisi di baris ke-0 dari total baris-0

1
|

Pergi Ke baris :

E -|——|L

Gambar 36 Form Input Transaksi Keuangan Sekolah



Berikut adalah penjelasan dari setiap bagian form:

Form Input memuat seluruh elemen input, pada bagian ini Ibu/Bapak mengetikan
nilai-nilai untuk setiap jenis informasi yang dibutuhkan.

B Tombol Tambah Transaksi, digunakan untuk menambahkan data baru, saat tombol
ditekan, form input (10) akan dibersihkan dan siap untuk menerima data.

C Tombol ubah transaksi, digunakan untuk mengubah transaksi yang sudah terekam
sebelumnya. Saat tombol ditekan, nilai di form input (10) dapat diedit.

D Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan semua perubahan yang dilakukan pada
form input (10). Tombol ini akan aktif (dapat ditekan) jika tombol (1) atau (2) ditekan.

E Tombol Batal, digunakan untuk membatalkan perintah tombol (1) dan (2). Tombol
batal tidak bisa digunakan untuk membatalkan proses hapus atau perubahan setelah
tombol simpan ditekan (3).

F Tombol Hapus, digunakan untuk menghapus record yang sudah terekam
sebelumnya.semua data yang telah dihapus tidak dapat dikembalikan lagi.

G Tombol tutup jendela digunakan untuk menutup keseluruhan form.

H Text input baris record, digunakan untuk memasukkan nomor baris yang ingin dituju.

I Tombol pergi ke baris tertentu, dengan terlebih dahulu memasukan nomor baris ke
(7), dilanjuntkan dengan menekan tombol ini.

J Navigation bar, digunakan untuk mengatur posisi baris yang ditampilkan pada form
input (10).

Elemen Input yang dibutuhkan untuk setiap ayat transaksi adalah sebagai berikut:

a. Jenis Transaksi, merupakan pilihan antara transaksi Internal/Eksternal.

b. Tahun Ajaran, adalah tahun ajaran kapan kegiatan ini akan dilakukan aturan penulisannya adalah
[nama tahunl]/[nama tahun 2]. Sebagai contoh :2007/2008/

c. Tanggal Pencatatan, adalah tanggal kapan ayat Perencanaan ini dicatatkan ke dalam sistem
SDS++

d. Kategori Program Sekolah, adalah kategori dari program sekolah untuk ayat perencanaan yang
sedang di input.

e. Kategori Program Nasional, adalah kategori dari program nasional untuk ayat perencanaan yang

sedang di input.

Kode Transaksi

Sumber dana

Sisi pembukuan pada sisi Bank atau Kas

Kode Bank akan terisi jika transaksi berkaitan dengan Bank (Eksternal/Internal)

Uraian

Realisasi pada Triwulan I, 11, 111, atau V.
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I. Nilai Perkiraan,adalah berapa perkiraan besaran rupiah yang diperoleh/penerimaan atau
dibutuhkan/pengeluaran sekolah/madrasah untuk ayat perencanaan yang bersangkutan.

1. Tata cara input Transaksi

Untuk melakukan input, langkah-langkah yang dilakukan adalah mengaktifkan form input/edit ayat
RKAS. Selanjutnya ikut langkah berikut :

1. Klik tombol Tambah

2. Masukan dan pilih nilai-nilai yang bersesuaian dengan data kegiatan yang sedang diisikan.
3. Tekan tombol Simpan.

4. Untuk keluar dari form, tekan tombol tutup jendela.

Langkah-langkah ini dapat dilihat pada Gambar berikut:

Pencatatan Transaksi =

Transaksi Kontrol
Jenis Transdksi Pada
-

Tahun Ajaran " Ubah Transaksi

Tanggal Pery

Program Sekolah Ts5 3 6—}
‘R'/ e ‘dh_g‘) Batal ‘

o Tambah Transaksi

@,

Progr, a:V P2
—
muan [P ] Qe |
Kode Transdksi |

Sumber Dang | _[ 4 ! ®Tutup Jendela

Triwulan Pelpksanaan - 0] 0

Uraian

Nomor Bukt |

Nilai Transaksi

PengeluaranRp) |

Mavigasi Baris Transaksi

Posisi di baris ke-55 dari total baris-55 Pergi Ke baris : 5
Kl D

Gambar 37 Tata Cara Input Transaksi

2. Tata cara mengubah Transaksi

Untuk melakukan mengubah Ayat Transaksi, langkah-langkah yang dilakukan adalah mengaktifkan
form input/edit perencanaan. Selanjutnya ikut langkah berikut :

Pilih record yang ingin di edit dengan mengunakan navigation bar.

Tekan tombol ubah transaksi

Masukan dan pilih nilai-nilai yang bersesuaian dengan data kegiatan yang sedang di ubah.
Tekan tombol Simpan.

Untuk keluar dari form, tekan tombol tutup jendela.
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Langkah-langkah ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Pencatatan Transalsi =3
Transaksi Kontrol
Jenis Transaksi Eksternal| »| Pada | Bank A U
Tanggal Pencatptan | g 7 - 2009 n-tahun
Program Sekoldh 15 4 @Simpan
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F
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Uraian Pajak Giro

Nomor Bukti
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Nilai Transaksi
Pengeluaran (Rf) ‘ 10880

Mavigasi Baris Transaksi
Posisi di baris ke-55 dari total baris-55
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Gambar 38 Tata Cara Mengubah Ayat Perencanaan

3. Tata cara Menghapus Avyat Transaksi

Untuk melakukan penghapusan ayat Transaksi, langkah-langkah yang dilakukan adalah mengaktifkan
form input/edit Perencanaan. Selanjutnya ikut langkah berikut :

4. Pilih record yang ingin di hapus dengan mengunakan navigation bar.

5. Tekan tombol hapus.

6. Selanjutnya akan muncul konfirmasi, pastikan anda telah benar memilih record yang ingin
dihapus. Jika telah yakin benar, klik tombol “Yes”.



Transaksi Kontrol
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Program Sekolah | J @
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Kode Transaksi
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Gambar 39 Tata Cara Menghapus Ayat Transaksi

4. Tata cara melakukan penelurusan data (navigasi data)

Penelurusuran data dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan navigation bar atau secara
langsung memasukan nomor baris dan menekan tombol “>>". Berikut adalah penjelasan dari dua
metode tersebut:

3. Penelusuran data dengan menggunakan navigation bar
Nagivasi memiliki 3 bagian, bagian A digunakan untuk menggeser record kearah awal record
(record bernomor kecil), sedangkan bagian B menggeser record ke bagian akhir (record bernomor
besar). Bagian C dapat digunakan untuk menggeser secara bebas posisi record.

Gambar 40 Penelusuran Data Dengan Menggunakan Navigation Bar

4. Penelurusan data dengan memasukan nomor baris yang dituju dan dilanjutkan dengan menekan
tombol “>>”

Gambar 41 Penelusuran Data dengan Memasukkan Nomor Baris

Jika baris kode tidak diinput secara benar, akan muncul pesan kesalahan seperti tampak pada
gambar berikut:



Pesan x|

1] } Mohon input Angka baris vang dituju
-

Gambar 42 Pesan Kesalahan Jika Baris Kode Tidak Diinput Secara Benar

5. Pencetakan Dokumen Transaksi dan Laporan BOS

Setelah seluruh ayat perencanaan di input secara benar, langkah selanjutnya adalah memproduksi
berbagai output sistem yang terkait dengan perencanaan yaitu laporan BOS K1, BOS K1A, BOS 12, dan
BOS 11A. untuk melakukan pencetakan, ikuti langkah berikut :

a. Pilih salah satu tombol untuk laporan yang diinginkan pada kelompok menu Transaksi dan

Laporan.
} S

INPUT TRANSAKSI BOS K.2 |
BOS K-3 BOS K-2 Agregat |
BOSES BOS K-11B |
BOS K-5 sy |
BOS K6

=

Gambar 43 Kolom Menu Pembukuan dan Pelaporan

b. Setelah itu akan muncul kotak dialog yang tampilannya akan berbeda-beda sesuai dengan jenis
laporan yang dicetak. (1) Tentukan pilihan parameter pencetakan sesuai dengan urutan
tanggal,tahun ajaran, sumber dana, atau kode bank, (2) Setelah seluruh parameter telah
ditentukan, tekan tombol cetak.



Cetak Laporan BOS =3
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3.1 BOS Pusat* j
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Gambar 44 Tahapan Pencetakan Laporan Transaksi

Selanjutnya hasil output hasil pencetakan akan ditampilkan dalam jendela Microsoft excel yang
terpisah dari SDS++. Ibu/Bapak dapat mengubah format, mengatur ulang tampilan,
menambahkan logo sekolah, dan lainnya ke dalam hasil output ini. Setelah selesai, jangan lupa
simpan dokumen tersebut dengan menekan tombol Save (Ctrl+S).



